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The objective of this dissertation was to determine the proper weight, shape, and holding 
position of Indonesian elementary school chairs, for easy carrying, lifting, and turning by 
children aged 6–9, to encourage active learning. Three studies were conducted to examine 1) 
the effects of elementary school furniture weight and children’s age on the performance of 
three tasks—carrying a chair, carrying both a chair and a desk, and lifting a chair onto a desk; 2) 
methods of transporting and grasping a chair; and 3) the effectiveness of implementing chair 
modifications and different holding positions. The first study found that chair features, and 
especially chair weight, strongly influenced children’s performance in transporting furniture. 
Weight guidelines of furniture for elementary school children aged 6–9 were proposed. It was 
recommended that the weight of Indonesian elementary school furniture, which was too heavy 
for children aged 6–9 and especially children of younger ages, be decreased to encourage active 
learning. The second study identified preferred methods of carrying a chair and popular 
grasping patterns for carrying a chair, and lifting and turning a chair. These patterns should be 
considered during the redesign of heavy Indonesian elementary school furniture to ease 
transport, without having to decrease weight. The third study implemented two strategies 
based on findings of the second study about Indonesian elementary school chairs. The 
effectiveness of the strategies was then evaluated. The strategies were 1) modifying the shape 
of the chair to have a curved rectangle edge and be the proper size for a child’s grasp, and 2) 
carrying a chair in the lower holding position (LHP) or higher holding position (HHP). The chair 
modification and LHP significantly reduced task time, and significantly decreased activity of the 
deltoid middle fiber muscle. However, for lifting and turning a chair onto a desk, these 
strategies did not eliminate the influence of the excessive weight of the chair and discouraged 
easy task completion. In conclusion, Indonesian elementary school furniture is too heavy and 
large for young children to transport. Two effective strategies were provided that did not 
require decreasing the chair’s weight, and could improve the ease of carrying the chair. The 
findings of this dissertation may be useful to propose further research for redesigning 
Indonesian elementary school chairs to encourage active learning, which will lead to 
improvements in education quality in Indonesia as well as other developing countries. 
 
MENDESAIN ULANG FURNITURE KELAS SEHINGGA MENDORONG UNTUK MUDAH 
DIPINDAHKAN OLEH MURID-MURID SEKOLAH DASAR. Tujuan dari disertasi ini adalah untuk 
menentukan berat, bentuk dan posisi yang tepat untuk memegang kursi sekolah dasar 
Indonesia, supaya mudah dibawa, diangkat, dan dibalikkan oleh anak anak usia 6-9 tahun, 
sehingga dapat mendukung proses belajar siswa aktif. Tiga studi telah dilakukan untuk 
mengujinya—1) Efek berat furnitur sekolah dasar dan usia anak-anak pada kinerja tiga tugas: 
membawa kursi, membawa kedua kursi dan meja, dan membalikkan kursi ke atas meja; 2) 
Metode memindah dan memegang kursi; dan 3) Efektivitas penerapan modifikasi kursi dan 
posisi memegang pada tempat yang berbeda. Studi pertama menemukan bahwa fitur kursi, dan 
terutama berat kursi, sangat dipengaruhi kinerja anak-anak dalam memindahkanya. Dalam 
penelitian ini, pedoman berat furnitur untuk anak SD usia 6-9 diusulkan. Furnitur SD Indonesia 
yang terlalu berat untuk anak usia 6-9 direkomendasikan untuk diturunkan beratnya, terutama 
diperuntukkan bagi anak-anak dari usia lebih muda, sehingga dapat mendorong pembelajaran 
aktif. Studi kedua mengidentifikasikan metode yang disukai anak dalam membawa kursi dan 
pola memegang yang populer untuk membawa kursi, dan mengangkat dan membalikkan  kursi. 
Pola-pola ini harus dipertimbangkan selama mendesain ulang furnitur sekolah dasar Indonesia 
yang berat untuk memudahkan memindahnya, tanpa harus menurunkan beratnya. Penelitian 
ketiga dilaksanakan dengan dua strategi yang didasarkan pada temuan dari studi kedua tentang 
kursi sekolah dasar Indonesia. Efektivitas strateginya telah dievaluasi. Strategi yang 1) 
Memodifikasi bentuk kursi untuk memiliki tepi persegi yang melengkung dan dengan ukuran 
yang tepat untuk anak memegangnya, dan 2) Membawa kursi dalam posisi memegang lebih 
rendah (LHP) atau memegang pada posisi lebih tinggi (HHP). Kursi modifikasi dengan LHP secara 
signifikan mengurangi waktu menjalankan tugas, dan secara signifikan menurunkan aktivitas 
otot deltoid middle fiber. Namun untuk mengangkat dan membalikkan kursi ke atas meja, 
strategi ini tidak menghilangkan pengaruh berat kursi yang berlebihan dan mengurangi 
penyelesain tugas dengan mudah. Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah 
furnitur sekolah dasar Indonesia terlalu berat dan besar untuk anak-anak untuk dapat 
mengangkutnya. Dua strategi efektif yang dihasilkan tidak mensyaratkan menurunkan berat 
kursi sekolah dasar Indonesia, dan bisa meningkatkan kemudahan membawa kursi. Temuan 
disertasi ini mungkin berguna untuk mengusulkan penelitian lebih lanjut untuk mendesain 
ulang kursi sekolah dasar Indonesia untuk mendorong pembelajaran aktif yang akan mengarah 
pada peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia serta negara berkembang lain. 
